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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh penulis, penelitian ini 

menemukan bahwa ada beberapa strategi yang dilakukan oleh para narasumber 

untuk mengurangi ketidakpastian yang di alami. Beberapa ketidakpastian yang 

terjadi pada narasumber yaitu ketika mereka merasa bahwa informasi yang di 

dapatkan masih belum lengkap atau jelas sehingga ada beberapa cara yang 

dilakukan oleh narasumber untuk mendapatkan informasi tersebut. Alhasil, 

terjadilah proses pencarian informasi dengan melakukan beberapa strategi 

demi mengurangi level ketidakpastiannya. Terdapat tiga strategi yang 

dilakukan oleh para narasumber, yakni strategi aktif, strategi pasif dan strategi 

interaktif. Ketiga strategi tersebut membantu para narasumber untuk 

mendapatkan informasi sehingga bisa masuk ke dalam tahap keakraban dan 

bisa menjalin ke hubungan yang lebih intim (pacaran). Melalui strategi 

pengurangan ketidakpastian, ketidakpastian yang di alami oleh narasumber 

menjadi semakin positif dan bisa mengurangi level keraguan (ketidakpastian) 

yang di miliki. Strategi tersebut bisa dilakukan secara mandiri dengan melihat 

melalui media atau akun yang di miliki oleh narasumber yaitu Instagram. 

Instagram sendiri membantu dalam pencarian informasi. Dalam Instagram, 

narasumber bisa mendapatkan informasi melalui highlight, tag, feeds maupun 
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story (strategi pasif). Jika informasi di rasa kurang, maka bisa langsung 

menghubungi atau berinteraksi melalui direct message (strategi interaktif). 

Dalam mengurangi ketidakpastian, peran teman juga berpengaruh dalam 

mencari informasi yang diinginkan (strategi aktif). 

Perkembangan teknologi dan media sosial memberikan kesempatan 

bagi penggunanya untuk mengeksplorasi aktivitas komunikasi secara virtual 

dengan tujuan yang berbeda-beda. Kemudahan dalam interaksi dan 

berkomunikasi di media sosial memberikan peluang bagi seseorang untuk 

berkenalan maupun menjalin hubungan yang romantis dengan orang lain. 

Terbangunnya komunikasi yang baik dalam mengurangi ketidakpastian 

individu dapat dilalui berbagai strategi. Salah satu hal terpenting yang 

menyebabkan komunikasi dapat berjalan dengan baik adalah dengan 

membangun kedekatan dan keintiman antar individu sehingga komunikasi 

yang terjadi di tengah ketidakpastian dapat berjalan dengan baik. Hambatan 

ketidakpastian pun juga dapat dirasakan dan mereka hadapi dengan dinamika 

komunikasi yang mereka lakukan. Hambatan tersebut bisa terjadi dari diri 

sendiri atau orang lain yang menyebabkan terjadinya ketidakpastian. Selain 

keterbukaan dalam mendapatkan dan memberikan informasi, antar individu 

juga harus berproses dinamika komunikasi untuk mengurangi ketidakpastian 

tersebut. 
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V.2 Saran 

V.2.1 Akademik 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi bahan refrensi 

bagi penelitian selanjutnya menggunakan studi kasus untuk menggali 

lebih lanjut mengenai strategi pengurangan ketidakpastian pasangan pre-

relationship pada tahap awal hubungan melalui media sosial Instagram 

V.2.2 Sosial 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti ingin memberi saran kepada 

masyarakat khususnya orang yang ingin memulai hubungan atau 

berkenalan melalui media sosial khususnya Instagram dan belum pernah 

bertemu sama sekali agar bisa mencari tahu informasi mengenai orang 

yang bersangkutan lebih dalam, bisa melalui fitur-fitur yang ada di 

Instagram atau seseorang yang kenal dan dekat dengan orang tersebut 

sehingga tidak ada lagi rasa ragu dan tidak pasti untuk menjalin 

hubungan yang lebih serius. 
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